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 A noun phrase is a phrase which has a noun as its head. The noun phrase 
can be found in almost every sentence because a sentence usually consists of a 
verb phrase and a noun phrase. By understanding noun phrases someone is able to 
understand a sentence. However, the structure of English noun phrase is different 
from Indonesian. The difference may cause difficulties in understanding English 
noun phrase. Concerning the statement above, the writer is interested in studying 
English noun phrases that occur in football news in The Jakarta Post. In football 
news, there are many active sentences which require the occurrence of noun 
phrase to complete the thematic role. Moreover, many people are fond of football 
thus they are always enthusiastic to know every football news.  
 This thesis has three objectives. The first objective is to identify the 
elements of noun phrase in football news. The second is to identify the types of 
noun phrase that mostly occur in the football news. The third objective is to 
identify the average length of those noun phrases.  
 The method employed in this study is a descriptive study, meaning that it 
describes the elements of noun phrase, the type mostly occurs and the average 
length of those noun phrases. The number of the noun phrases used as the data is 
451 which are taken from 5 articles in The Jakarta Post published during the 
FIFA World Cup 2006. The method of sampling was convenient sampling. There 
were some steps in collecting the data. First, the writer collected and identified all 
the noun phrases occurred in the football news. Second, the writer identified the 
element realized the noun phrase. Third, the writer classified the noun phrases into 
their types and counted them. Last, the writer summed up by putting them in a 
table. 
 From the analysis, it can be concluded that a head of the noun phrase is 
mostly realized by countable nouns. A definite article occurs as a determiner of a 
noun phrase, an adjective phrase as a premodifier, and a prepositional phrase as a 
postmodifier. The most frequent type of noun phrase is type 1, a noun phrase 
which only consists of a head. After knowing the type that is mostly used, thus the 
average length can be identified. On average the noun phrases are one-word 
length. It is because the news writing style is basically simple and concise. The 
occurrence of simple noun phrase in the football news in The Jakarta Post makes 
the readers who are mostly Indonesians easy to understand the articles. 
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 Frasa nominal adalah frasa yang memiliki kata benda sebagai induknya. 
Frasa nominal dapat ditemukan hampir di seluruh kalimat karena sebuah kalimat 
biasanya terdiri dari frasa verbal dan frasa nominal. Dengan memahami sebuah 
frasa nominal seseorang dapat memahami sebuah kalimat. Namun, struktur frasa 
nominal bahasa Indonesia berbeda dengan bahasa Inggris. Perbedaan tersebut 
menyebabkan kesulitan dalam memahami frasa nominal bahasa Inggris. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik untuk mempelajari frasa nominal 
bahasa Inggris yang terdapat dalam berita sepakbola di koran The Jakarta Post. 
Dalam berita sepakbola, terdapat banyak kalimat aktif yang memerlukan frasa 
nominal untuk melengkapi pola kalimatnya. Terlebih lagi, banyak orang 
menyukai sepakbola maka mereka akan selalu bersemangat utuk menyimak setiap 
berita sepakbola. 
 Studi ini memiliki tiga tujuan. Tujuan pertama adalah untuk mengetahui 
elemen-elemen dari frasa nominal dalam berita olahraga tersebut. Yang kedua 
adalah untuk mengetahui tipe frasa nominal yang paling sering digunakan dalam 
berita olahraga. Tujuan ketiga adalah mengetahui panjang rata-rata dari kata 
benda tersebut. 
 Metode yang digunakan dalam studi ini adalah studi deskriptif yang 
memaparkan elemen-elemen frasa nominal, tipe yang sering muncul, dan panjang 
rata-rata dari frasa nominal itu. Jumlah frasa nominal yang digunakan sebagai data 
adalah 451 yang diambil dari 5 artikel di The Jakarta Post yang dicetak selama 
FIFA World Cup 2006. Metode yang digunakan dalam sampling adalah 
convenient sampling.  Ada beberapa langkah dalam pengumpulan data. Pertama, 
penulis mengumpulkan dan mengidentifikasi seluruh frasa nominal dalam berita 
sepakbola. Kedua, penulis mengidentifikasi elemen –elemen dari frasa nominal. 
Ketiga, penulis mengelompokkan kata frasa nominal menurut tipenya dan 
menghitungnya. Langkah terakhir, penulis meringkas seluruh frasa nominal 
dengan memasukkannya ke dalam tabel. 

 Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa induk dari frasa nominal 
kebanyakan adalah kata benda yang dapat dihitung. Definite article muncul 
sebagai determiner dari frasa nominal, frasa adjektiva sebagai premodifier, dan  
frasa preposisi sebagai postmodifier.Tipe yang paling sering muncul adalah tipe 1 
yaitu frasa nominal yang terdiri dari induk kata saja. Setelah mengetahui tipe yang 
paling sering muncul, maka panjang rata-rata dari frasa nominal dapat 
diidentifikasi. Rata rata frasa nominal hanya terdiri dari satu kata. Hal ini 
dikarenakan gaya penulisan berita yang sederhana. Penggunaan frasa nominal 
yang sederhana dalam berita olahraga di koran The Jakarta Post membuat 
pembaca yang kebanyakan adalah orang Indonesia mudah untuk memahami berita 
tersebut
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